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Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami hubungan korelasional antara kesepian dan kecemasan sosia
terhadap penggunaan TikTok. Penelitian ini merekrut 381 partisipan dengan rentang usia 17 hingga 78 tahun
(217 perempuan, 152 laki-laki, 10 non-biner, 2 lainnya). Pengukuran kesepian dan kecemasan sosial
didistribusikan menggunakan survei online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepian berkorelasi
positif dengan penggunaan TikTok. Dimana, orang yang tinggi dalam kesepian cenderung menggunakan
TikTok lebih sering. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif yang
signifikan antara kecemasan sosial dan penggunaan TikTok. Penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi terapis perilaku dengan klien yang mengalami penggunaan media sosial yang bermasalah. Dalam hal
ini, penelitian ini dapat membantu terapis perilaku dalam mengembangkan intervens terhadap penggunaan
media sosial yang bermasal ah. Keterbatasan dari penelitian ini kemudian disampaikan diikuti dengan
rekomendasi penelitian masa depan.

...... The aim of the present study isto understand the correlational effect between loneliness and social
anxiety on TikTok consumption. A total of 381 participants, aged 17 to 78 years old, were recruited (217
female, 152 male, 10 non-binary, 2 other-identifying). Loneliness and social anxiety measures were assessed
using an online survey. Results revealed that loneliness correlates positively with TikTok consumption. In
which, people who are high in loneliness tend to consume TikTok more frequently. In addition to that, result
revealed that thereis no significant positive correlation between social anxiety and TikTok consumption.
The current study provides practical implications for behavioural therapists with clients who experience
problematic social media use. In which, the present study may help behaviour therapists in generating an
intervention on problematic social media usage. Limitations of the current study were later addressed
followed with future research recommendations.
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